
 
 

DRAFT WAWANCARA 

 

Implementasi Strategi Manajemen Dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur 

Di Kantor Camat Mandrehe Utara 

1. Apa saja strategi manajemen yang telah diterapkan di Kantor Camat 

Mandrehe Utara? 

2. Bagaimana proses perencanaan kerja dilakukan di kantor ini? 

3. Bagaimana pembagian tugas dan pengorganisasian dilakukan di 

lingkungan kerja? 

4. Apakah ada SOP (Standard Operating Procedure) yang menjadi pedoman 

kerja aparatur? 

5. Bagaimana strategi pelaksanaan dan pemantauan pekerjaan dijalankan? 

6. Apakah ada pelatihan atau peningkatan kapasitas aparatur secara berkala? 

7. Siapa yang terlibat langsung dalam perumusan dan pelaksanaan strategi 

tersebut? 

 

Kendala Yang Dihadapi Dalam Implementasi Strategi Manajemen Di 

Kantor Camat Mandrehe Utara 

1. Apa kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan strategi 

manajemen? 

2. Apakah ada kendala dalam hal kedisiplinan atau motivasi aparatur? 

3. Bagaimana dengan koordinasi antarbagian/unit kerja, apakah berjalan 

efektif? 

4. Apakah keterbatasan anggaran atau sarana prasarana menjadi hambatan? 

5. Bagaimana mekanisme pengawasan atau evaluasi dilakukan sejauh ini? 

6. Adakah tantangan dalam mengkomunikasikan strategi kepada seluruh 

aparatur? 
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Dampak implementasi strategi manajemen terhadap kinerja aparatur di 

kantor 

1. Apakah setelah penerapan strategi manajemen, terdapat peningkatan 

dalam kinerja aparatur? 

2. Bagaimana respons aparatur terhadap strategi manajemen yang 

diterapkan? 

3. Apakah pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efektif? 

4. Apa perubahan signifikan yang dirasakan sejak strategi diterapkan? 

5. Bagaimana tingkat kehadiran, ketepatan waktu, dan kualitas kerja pegawai 

sekarang ini? 

6. Apakah masyarakat merasakan dampak positif dari peningkatan kinerja 

aparatur? 
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REDUKSI DATA 

No Rumusan masalah Tema Sub Tema 

1 Implementasi Strategi Manajemen di Kantor 

Camat Mandrehe Utara 

Strategi Manajemen yang Diterapkan Penguatan koordinasi antarbagian, 

penerapan disiplin kerja, penegakan SOP 

pelayanan, pembinaan aparatur, pembagian 

kerja jelas sesuai kompetensi, penggunaan 

absensi elektronik, pengarsipan administrasi 

secara digital, serta penetapan target kinerja. 

 

  Perencanaan Kerja Disusun di awal tahun melalui musyawarah 

internal dengan melibatkan perangkat desa, 

mengacu pada RPJMD, dan diterjemahkan 

ke dalam target tahunan, bulanan, dan 

mingguan. 

 

  Pengorganisasian dan Pembagian Tugas Dilakukan sesuai struktur organisasi dan 

uraian jabatan (job description) agar beban 

kerja merata. 

  SOP sebagai Pedoman Disusun mengacu pada regulasi, digunakan 

untuk standar pelayanan publik dan tata 

kelola internal, serta dipublikasikan di ruang 

pelayanan agar masyarakat mengetahui 

prosedurnya. 

 

  Pelaksanaan dan Pemantauan Rapat evaluasi mingguan, laporan kinerja 

harian dan bulanan, inspeksi mendadak oleh 

pimpinan, dan pengawasan langsung di 

lapangan. 

 

  Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas Meliputi Bimtek internal, pelatihan tingkat 

kabupaten/provinsi, dan peningkatan 
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kemampuan penggunaan teknologi 

pelayanan. 

  Pihak Terlibat Camat, Sekretaris, kepala bagian, staf, 

kepala desa, dan perwakilan masyarakat. 

2 Kendala Implementasi Strategi Manajemen Kendala Utama Keterbatasan SDM di beberapa posisi 

strategis, minimnya anggaran, dan 

kurangnya fasilitas kerja. 

  Disiplin dan Motivasi Aparatur Masih ada pegawai yang kurang disiplin, 

keterlambatan masuk kerja, serta motivasi 

kerja menurun saat beban kerja tinggi 

  Koordinasi Antarbagian Umumnya berjalan baik, namun kadang 

terkendala jarak lokasi tugas, kesibukan, dan 

keterlambatan informasi. 

  Keterbatasan Anggaran dan Sarana 

Prasarana 

Dana operasional terbatas, fasilitas kantor 

sebagian sudah usang atau kurang memadai 

untuk pelayanan maksimal. 

  Pengawasan dan Evaluasi Dilakukan secara rutin, tetapi terkadang 

belum maksimal karena hasil evaluasi tidak 

selalu ditindaklanjuti. 

  Komunikasi Strategi Tidak semua aparatur cepat memahami 

strategi yang disampaikan, sehingga 

diperlukan sosialisasi lebih sering dan 

terstruktur 

3 Dampak Implementasi Strategi Manajemen 

terhadap Kinerja Aparatur 

Peningkatan Kinerja Aparatur Kecepatan pelayanan meningkat, 

produktivitas kerja bertambah, administrasi 

lebih rapi, dan ketepatan waktu lebih baik 

dibanding sebelum strategi diterapkan. 

 

  Respons Aparatur Mayoritas pegawai memberikan respon 

positif, disiplin meningkat, dan koordinasi 

antarpegawai membaik 

  Efektivitas Pelayanan kepada Proses pelayanan menjadi lebih cepat, tertib, 
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Masyarakat dan waktu tunggu berkurang 

  Perubahan Signifikan Munculnya budaya kerja lebih disiplin, 

komunikasi kerja lebih efektif, pengarsipan 

mulai menggunakan sistem digital. 

  Kehadiran, Ketepatan Waktu, dan 

Kualitas Kerja 

Kehadiran pegawai membaik, keterlambatan 

berkurang, dan kualitas kerja meningkat. 

  Dampak bagi Masyarakat Masyarakat lebih puas, jumlah keluhan 

menurun, pelayanan lebih transparan dan 

ramah. 
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